BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Lokas Pendlitian
1. Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbrahiMalang

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang berdiri besdekan Surat
Keputusan Presiden No. 50 tanggal 21 Juni 2004mBler dari gagasan para
tokoh Jawa Timur untuk mendirikan lembaga pendiikaggi Islam di bawah
Departemen Agama, dibentuklah Panitia PendirianNIACabang Surabaya
melalui Surat Keputusan Menteri Agama No. 17 Tab®®l yang bertugas untuk
mendirikan Fakultas Syariah yang berkedudukan dialaya dan Fakultas
Tarbiyah yang berkedudukan di Malang. Keduanya pean fakultas cabang
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan diresmikan sadagrsamaan oleh Menteri
Agama pada 28 Oktober 1961. Pada 1 Oktober 1964ikdia juga Fakultas
Ushuluddin yang berkedudukan di Kediri melalui $ukeputusan Menteri
Agama No. 66/1964.

Secara kelembagaan, sampai saat ini Universitasn@miliki 6 (enam)
fakultas dan Program Pascasarjana, yaitu: (1) EekuTarbiyah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam (PAI), Jurusan Pendidikdamu|Pengetahuan Sosial
(IPS), dan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah llyatia(PGMI), (2) Fakultas
Syariah, Jurusan Al-Ahwal al-Syakhshiyah, dan Huk@&msnis Syariah (3)
Fakultas Humaniora dan Budaya, Jurusan Bahasa datraSArab, Jurusan

Bahasa dan Sastra Inggris, dan Jurusan PendidikhasB Arab (4) Fakultas
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Ekonomi, Jurusan Manajemen, (5) Fakultas Psikobiaym, (6) Fakultas Sains dan
Teknologi, Jurusan Matematika, Biologi, Fisika, KanTeknik Informatika, dan
Teknik Arsitektur, dan Program Pascasarjana mengagkan 4 (empat) program
studi magister, yaitu: (1) Program Magister ManaanPendidikan Islam, (2)
Program Magister Pendidikan Bahasa Arab, (3) RragMagister Studi lImu
Agama Islam, dan (4) Program Magister PendidikamuGQwadrasah Ibtidaiyah
(PGMI). Sedangkan untuk program doktor, Program c&ssjana
mengembangkan 2 (dua) program vyaitu (1) Program tdabokManajemen
Pendidikan Islam dan (2) Program Doktor PendidiBahasa Arab.

Ciri  khusus lain Universitas ini sebagai implikagiari model
pengembangan keilmuannya adalah keharusan seluagh dnggota sivitas
akademika menguasai bahasa Arab dan bahasa Inttglalui bahasa Arab,
diharapkan mereka mampu melakukan kajian Islamimedamber aslinya yaitu
Al-Qur'an dan Hadis dan melalui bahasa Inggris tkeerdiharapkan mampu
mengkaji ilmu-ilmu umum dan modern, selain sebagainti komunikasi global.
Karena itu pula, Universitas ini disebut bilinguahiversity. Untuk mencapai
maksud tersebut, dikembangkan Ma’had atau pesakémrapus di mana seluruh
mahasiswa tahun pertama harus tinggal di Ma’hader&a itu, pendidikan di
Universitas ini merupakan sintesis antara tradrsversitas dan Ma’had atau
pesantren.

Melalui model pendidikan semacam itu, diharapkaanakahir lulusan
yang berpredikat ulama yang intelek profesional atan intelek profesional yang

ulama. Ciri utama sosok lulusan demikian adalabktidaja menguasai disiplin
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ilmu masing-masing sesuai pilihannya, tetapi jugaguasai al-Qur'an dan Hadis
sebagai sumber utama ajaran Islam.

Terletak di Jalan Gajayana 50, Dinoyo Malang denigéwan seluas 14
hektar, Universitas ini memordernisasi diri sechisik sejak September 2005
dengan membangun gedung rektorat, fakultas, kadornistrasi, perkuliahan,
perpustakaan, laboratorium, kemahasiswaan, pefatiotah raga, bussiness
center, poliklinik dan tentu masjid dan Ma’had yanglah lebih dulu ada, dengan
pendanaan dari Islamic Development Bank (IDB) mel8urat Persetujuan IDB

No. 41/IND/1287 tanggal 17 Agustus 2004.

2. Visi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahivalang

Visi Universitas adalah menjadi universitas Islaerkémuka dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, pamneldian pengabdian kepada
masyarakat untuk menghasilkan lulusan yang memHKiédalaman spiritual,
keluhuran akhlak, keluasan ilmu, dan kematangafegianal, dan menjadi pusat
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan yserg bernafaskan Islam

serta menjadi penggerak kemajuan masyarakat

3. Misi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahialang

1) Mengantarkan mahasiswa memiliki kedalaman spiritka@luhuran akhlak,
keluasan ilmu, dan kematangan profesional.

2) Memberikan pelayanan dan penghargaan kepada peiiggalpengetahuan,

khususnya ilmu pengetahuan dan teknologi sertayseg bernafaskan Islam.
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3) Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan s®talui pengkajian
dan penelitian ilmiah.
4) Menjunjung tinggi, mengamalkan, dan memberikan lad@nan dalam

kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam dan budalal bangsa Indonesia.

B. Hasil Pendlitian
1. Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil penelitian yang telah terkumpubjek penelitian
sebanyak 227 mahasiswa baru, dan dapat diketabkirips subjek berdasarkan
pengalaman tinggal di pesantren, jenis kelamin, fEultas pada adaptif
maupun maladaptioping yang diperoleh dari data identitas diri yang dakgh
subjek, yang akan dijelaskan pada tabel dibawah ini
a. Strategy coping adaptive

Dengan menggunakan rerata hipotetik yang digunaedagai standar
kategorisasi, terlihat secara umum pedgingadaptif, subjek penelitian tidak ada
yang memiliki kecenderungacoping adaptif rendah atau sebesar 0%. Subyek
sebagian besar mempunyai kecenderurgggming adaptif tinggi yang sebanyak
74%, adapun selebihnya mempun@apingadapatif sedang sebesar 26%.
1) Pengalaman tinggal di pesantren

Berdasarkan pengalaman tinggal di pesantren, keoemgan coping

adaptif seperti yang dijelaskan pada tabel 5 selmyeut:
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Tabel 4.1. kategorisasopingadaptif berdasarkan pengalaman tinggal di

pesantren
Pengalaman Tinggal di pesantren
. . Total
Tidak Pernah Persentase| Pernah Tinggall Persentase
Tinggal di Pesantre (%) di Pesantren (%)

Rendah 0 0 0 0 0
Sedang 28 24 31 28 59
Tinggi 88 76 80 72 168
Total 116 111 227

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui totahasiswa baru
kecenderunganopingadaptif pada mahasiswa baru yang belum pernabdimtj
pesantren sebagian besar berada pada taraf tBemiu juga dengan mahasiswa
baru yang pernah tinggal di pesantren kecenderurm@ngadaptif berada dalam

taraf tinggi.

2) Jenis Kelamin
Untuk melihat kategorisasi kecenderungaping adaptif antara laki-laki
dan perempuan, menunjukkan hasil sebagaimana dalseid.2 berikut:

Tabel 4.2. Kategorisasbpingadaptif berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin
Laki-laki Per(?)/(z)n tase Perempuan | Persentase (%) Total
Rendah 0 0 0 0 o
Tinggi 86 71 82 77 168
Total 121 106 227

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan baleeankierungacoping

adaptif pada mahasiswa yang berjenis kelamin ki-tenderung tinggi, dan
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pada mahasiswa yang berjenis kelamin perempuasemease&opingadaptif juga

cenderung berada pada taraf tinggi.

3) Fakultas

Untuk melihat kategorisasi kecenderungaping adaptif antar fakultas,

menunjukkan hasil sebagaimana dalam tabel 4.Xuieri

Tabel 4.3. Kategorisaspbpingadaptif berdasarkan fakultas

Asal Fakultas

Ekonomi| % |Psikologi| % | Saintek | % |Humbud| % |Syariall % |Tarbiyah| % Total
Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Sedang 9 24 4 11 15 42 12 32 7 18 12 30| 59
Tinggi 29 76 33 89 21 58 26 68 31 82 28 70 | 168
Total 38 37 36 38 38 40 227

Ekonomi,

Psikologi,

kecenderungaoopingadaptif yang berada pada taraf tinggi.

b. Strategy copindvialadaptif

Saintek, Humbud, Syariah, damrblyah memiliki

Berdasarkan tabel di atas, dijelaskan bahwa selakuitas yaitu fakultas

Dengan menggunakan rerata hipotetik yang digunaedagai standar

kategorisasi, terlihat secara umum pamgping maladaptif, subjek penelitian

sebagian besar memiliki kecenderungaping maladaptif sedang sebesar 76%,

adapun yang memiliki kecenderungaoping maladaptif rendah sebesar 20%, dan

sebagian kecil memiliki kecenderunganping maladaptif tinggi yang hanya

sebesar 4 %.

1) CopingMaladaptif berdasarkan pengalaman tinggal di gesan
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Untuk melihat kategorisasi kecenderungaoping maladaptif antara
mahasiswa baru yang belum pernah tinggal di pesardengan yang pernah
tinggal di pesantren, menunjukkan hasil sebagairdatean tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4. Kategorisasbpingmaladaptif berdasarkan pengalaman tinggal
di pesantren

Pengalaman Tinggal di pesantren
Tidak Pernah

Tinggal di Persentase| Pernah Tingga Per(so/c;:; tasq Total

Pesantren (%) di Pesantren
Rendah 21 18 24 22 45
Sedang 88 76 85 77 173
Tinggi 7 6 2 2 9
Total 116 51 111 49 227

Berdasarkan tabel 8 di atas dapat diketahui to@hasiswa baru yang
tidak pernah tinggal di pesantren kecenderuroggrng maladaptif sebagian besar
berada dalam taraf sedang. Begitu juga dengan isalsadvaru yang pernah
tinggal di pesantren.

2) Copingmaladaptif berdasarkan Jenis Kelamin

Untuk melihat kategorisasi kecenderungaping maladaptif antara laki-

laki dan perempuan, menunjukkan hasil sebagaimalaandtabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5. Kategorisasbpingmaladaptif berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
. . Total
Laki-laki % Perempuan %
Rendah 26 21 19 18 45
Sedang 92 76 81 76 173
Tinggi 3 3 6 6 9
Total 121 106 227
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4.5 dapat dilihat bahwa kecendaru coping

maladaptif berdasarkan jenis kelamin adalah bedatiam taraf sedang baik pada

laki-laki maupun perempuan.

3) Copingmaladaptif berdasarkan fakultas

Untuk melihat kategorisasi

fakultas, menunjukkan hasil sebagaimana dalam tabderikut:

kecenderungaoping maladaptif antar

Tabel 4.6. Kategorisasiopingmaladaptif berdasarkan fakultas

173

Fakultas Total
Ekonomi | % | Psikologii % Saintek % Humbd 06 Syarlah | %arbiyah | %
Rendah 6 16 4 11 11 31 4 11 14 37 6 15 4%
Sedang 31 82 30 8 22 61 34 89 24 63 32 80 1
Tinggi 1 2 3 8 3 8 0 0 0 g 2 5 9
Total 38 37 36 38 38 40 22

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa kecendaru coping

maladaptif yang dimiliki oleh setiap fakultas selaagbesar berada pada taraf

sedang, baik pada fakultas Ekonomi, Psikologi, t8kjnHumbud, Syariah,

maupun Tarbiyah.

c. Analisis Deskripif Angket Terbuka

Hasil dari data angket terbuka, diperoleh bebemgrayataan mengenai
alasan mahasiswa ketika betah dan tidak betahaketdreka diwajibkan tinggal
di Ma’had. Pernyataan ini diambil dari fakultas gamemiliki kecenderungan
copingmaladaptif yang paling tinggi yaitu Fakultas P&k dan kecenderungan

coping maladaptif yang rendah yaitu Fakultas Saintek gomeanbandingkan
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perbedaan dari kecenderungemping yang paling tinggi dengan yang paling
rendah.

Dari hasil tersebut didapatkan bahwa pada kelommpakasiswa yang
memiliki kecenderungan maladaptif tinggi pada umyanmereka yang betah
tinggal di Ma’had karena disana mereka mendapatiaran yang banyak, lebih
dekat jika ingin ke kampus, dan kondisi Ma’had yaugup nyaman serta ada
salah satu mahasiswa yang mengatakan bahwa mahatgsyebut lebih bisa
mengontrol segala sesuatu, karena memang ketikhraasuk UIN mahasiswa
tersebut memang ingin tinggal di Ma’had sehinggehasaswa tersebut harus
tanggungjawab dengan apa yang telah dia inginkadarg@kan hasil dari
pertanyaan mengenai alasan mengapa mereka tidak lieggal di Ma’had
dikarenakan terlalu banyaknya kegiatan yang adéathad, aturan yang menurut
mereka teralu mengekang, dan jauhnya dari orarygtog membuat mereka tidak
betah di Ma’had, karena sebelum masuk UIN MaularsikMbrahim Malang,
mereka belum mendapatkan informasi mengenai kegia@ama menjadi
mahasiswa baru yang ternyata sangat tersebut.

Pada kelompok mahasiswa yang memiliki kecenderungaping
maladaptif rendah, alasan mereka betah tinggal alhdtl karena beberapa hal,
antara lain banyaknya teman, bisa shalat jamaadraseatin, bisa mengerjakan
tugas bersama teman-temannya dengan lebih dekaia seereka dapat
menemukan sesuatu yang baik dan itu dapat menjadikiap mereka lebih baik
dari sebelumnya. Sedangkan yang tidak betah tindigila’had alasan mereka

adalah terlalu banyak kegiatan yang menyita waldwnmytuk mengerjakan tugas
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dan waktu untuk beristirahat karena tugas kulialmgyeukup banyak, serta sikap

musyrifah yang kurang ramah.

2. Uji Hipotesa

a. CopingAdaptif

Untuk membuktikan hipotesis adanya pengaruh ingérggengalaman

tinggal di pesantren, jenis kelamin dan fakultabadap kecenderungamping

adaptif dilakukan Analisis univariat 3 jalur, hasid menunjukkan sebagaimana

tabel 4.7
Tabel 4.7. Hasil analisis KecendrundaopingAdaptif

Sumber Jumlah Kwadra| df [Rerata Kwadra F Sig.
Corrected Model 1733.072| 23 75.351] .954| .526

1575158.97] 1| 1575158.97319946.613 .000
|Fakultas 592.28¢ 5 118.457 1.500| .191
Jenis_Kelamin 5691 1 .569 .007| .932
Pengalaman_Tinggal 90.019] 1 90.019 1.140| .287
Fakultas * Jenis_Kelamin 224555 5 44.911] .569( .724
Fakultas * Pengalaman_Tinggal 357.1769 5 71.435 .905( .479
Jenis_Kelamin * Pengalaman_Tinggal 2.656[ 1 2.656 .034| .855
|Fakultas * Jenis_Kelamin * Pengalaman Tinggal 729.241 5 145.849 1.847| .105
Galat 16030.654 203 78.969
Total 2026733.00( 227
Corrected Total 17763.721 226

a. R Squared = .098 (Adjusted R Squared = -.005)

Berdasarkan tabel

4.7 hasilnya menunjukkan tdisgmukan nilai F=

1.847 dan nilai P= 0,105 yang merupakan lebih bésar0,05 yang berarti tidak

signifikan. Dan ditemukan juga bahwa R Squared s&b@,98 atau 9,8% artinya

kecenderungancoping adaptif hanya dipengaruhi

oleh interaksi

antara
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pengalaman tinggal di pesantren, jenis kelamin,fdkultas yang dipilih sebesar

9,8%.

Tabel 4.8. Estimasi kepercayaan internal 95% kesmremgjancopingadaptif

Asal Jenis Std. 95% Confidence Interval
Fakultas Kelamin Pengalaman Tinggal di Ma’hadd Mean Error | Lower Bound| Upper Bound]
|[Ekonomi  Laki-laki Tidak Pernah Tinggal di Pesantrg 94.444) 2.962 88.604 100.285
Pernah Tinggal di Pesantren 91.700f 2.810 86.159 97.241
Perempuan Tidak Pernah Tinggal di Pesantrg 92.111] 2.962 86.271 97.952
Pernah Tinggal di Pesantren 97.800] 2.810 92.259 103.341
Psikologi Laki-laki Tidak Pernah Tinggal di Pesantrg 91.875  3.142 85.680 98.070
Pernah Tinggal di Pesantren 105.0000 6.284 92.610 117.390
Perempuan Tidak Pernah Tinggal di Pesantrg 95.211]  2.039 91.191 99.230
Pernah Tinggal di Pesantren 98.125( 3.142 91.930 104.320
Saintek  Laki-laki Tidak Pernah Tinggal di Pesantrg 94.250 2.565 89.192 99.308
Pernah Tinggal di Pesantren 91.818 2.679 86.535 97.101
Perempuan Tidak Pernah Tinggal di Pesantrg 92.000] 3.974 84.164 99.836
Pernah Tinggal di Pesantren 90.125( 3.142 83.930 96.320
|[Humbud  Laki-laki Tidak Pernah Tinggal di Pesantrg 90.571] 3.359 83.949 97.194
Pernah Tinggal di Pesantren 92.6000 2.810 87.059 98.141
Perempuan Tidak Pernah Tinggal di Pesantrg 96.000] 2.375 91.317 100.683
Pernah Tinggal di Pesantren 92.286 3.359 85.663 98.908
Syariah  Laki-laki Tidak Pernah Tinggal di Pesantrg 92.167| 3.628 85.014 99.320
Pernah Tinggal di Pesantren 96.737] 2.039 92.717 100.757
Perempuan Tidak Pernah Tinggal di Pesantrg 98.222|  2.962 92.382 104.063
Pernah Tinggal di Pesantren 95.500 4.443 86.739 104.261
Tarbiyah  Laki-laki Tidak Pernah Tinggal di Pesantrg 95.692| 2.465 90.833 100.552
Pernah Tinggal di Pesantren 91.143 2.375 86.460 95.826
Perempuan Tidak Pernah Tinggal di Pesantrg 87.600] 3.974 79.764 95.436
Pernah Tinggal di Pesantren 94.375 3.142 88.180 100.570

Pada tabel 4.8 di atas dijelaskan bahwa interadaa penis fakultas, jenis

kelamin, dan pengalaman tinggal di pesantren jpagang adaptif menunjukkan

hasil sebagai berikut; pada mahasiswa baru Fakidkasomi yang laki-laki baik
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yang pernah tinggal di pesantren maupun yang bgdemmah tinggal di pesantren
tidak terdapat perbedaan kecenderungaping adaptifnya, begitu juga dengan
mahasiswa baru perempuan Fakultas Ekonomi baik ymergah tinggal di
pesantren maupun yang belum pernah tinggal di pesajuga tidak terdapat
perbedaan kecenderungemping adaptifnya. Akan tetapi, pada mahasiswa laki-
laki yang pernah tinggal di pesantren dengan maWwasperempuan yang pernah
tinggal di pesantren terdapat perbedaan jeroping adaptifnya, di mana
mahasiswa baru Fakultas Ekonomi yang perempuaralpdimnggal di pesantren
lebih tinggi kecenderungaooping adaptifnya dibanding dengan laki-laki yang
pernah tinggal di pesantren.

Pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi, yang her@tamin laki-laki
yang pernah tinggal di pesantren dengan yang bpkmmah tinggal di pesantren
memiliki perbedaan jenisoping adaptifnya, di mana mahasiswa baru Fakultas
Psikologi laki-laki yang pernah tinggal di pesanttebih tinggi kecenderungan
coping adaptifnya dibanding dengan laki-laki yang beluernah tinggal di
pesantren, akan tetapi pada mahasiswa perempuagntigaik pernah tinggal di
pesantren dengan yang pernah tinggal di pesarttek ada perbedaaroping
adaptifnya, begitu juga dengan mahasiswa peremgeagan laki-laki baik yang
pernah tinggal di pesantren maupun yang belum pdmggal di pesantren, tidak
ada perbedaan jerispingadaptifnya.

Pada mahasiswa baru Fakultas Saintek, Fakultas tfljndan Fakultas
Syariah baik berdasarkan jenis kelamin maupun pamgen tinggal di pesantren

tidak terdapat perbedaan jen@pingadaptifnya.
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Akan tetapi, terdapat perbedaan kecenderungemping adaptif pada
Fakultas Tarbiyah yang berjenis kelamin laki-laking tidak pernah tinggal di
pesantren dengan yang perempuan yang tidak pemmgdpalt di pesantren. di
mana mahasiswa baru Fakultas Ekonomi yang lakidakim pernah tinggal di
pesantren lebih tinggi kecenderungaoping adaptifnya dibanding dengan

perempuan yang belum pernah tinggal di pesantren.

b. CopingMaladaptif

Untuk membuktikan hipotesis adanya pengaruh ingergdengalaman

tinggal di pesantren, jenis kelamin dan fakultabadap kecenderungamping

maladaptif dilakukan Analisis univariat 3

sebagaimana tabel 4.9

Tabel 4.9. Hasil analisis Kecenderund@aopingMaladaptif

jalur, silaya menunjukkan

Type [ll Sum
Source of Squares | Df Mean Square F Sig.

|Corrected Model 3676.282 23 159.838 2.341] .001

415873.464 1| 415873.463 6091.773 .000
|Fakultas 1062.803 5 212.561 3.114| .010
Jenis_Kelamin 49.403 1 49.403 724 .396
Pengalaman_Tinggal 669.683 1 669.683 9.810| .002
Fakultas * Jenis_Kelamin 776.873 5 155.375 2.276| .048
Fakultas * Pengalaman_Tinggal 762.293 5 152.459 2.233| .052
Jenis_Kelamin * Pengalaman_Tinggal 3.462 1 3.462 .051| .822
Fakultas * Jenis_Kelamin * Pengalaman_Tingg4 1175.812 5 235.162 3.445| .005
Error 13858.414 203 68.268
Total 551835.00q 227
|ICorrected Total 17534.6964 226

a. R Squared = .210 (Adjusted R Squared = .120)

Berdasarkan tabel 4.9 hasilnya menunjukkan tela@mdikan nilai F=

3,445 dan nilai P= 0,005 yang merupakan kurang @a0b yang berarti




63

signifikan. Dan ditemukan juga bahwa R Squared s®&b@,21 atau 21% artinya
kecenderungarcoping maladaptif dipengaruhi oleh interaksi antara ptrgan
tinggal di pesantren, jenis kelamin, dan fakultasgydipilih sebesar 21%.

Tabel 4.10. Estimasi kepercayaan internal 95% laer@mgarcopingmaladaptif
antar kelompok

Asal Jenis Std. 95% Confidence Interval
Fakultas Kelamin Pengalaman Tinggal di Ma’had Mean | Error |Lower Bound| Upper Bound
|[Ekonomi  Laki-laki Tidak Pernah Tinggal di Pesantrq 50.667| 2.754 45.236 56.097
Pernah Tinggal di Pesantren 48.300] 2.613 43.148 53.452
Perempuan Tidak Pernah Tinggal di Pesantrd 49.111] 2.754 43.681] 54.542
Pernah Tinggal di Pesantren 47.000] 2.613 41.848 52.152
Psikologi Laki-laki Tidak Pernah Tinggal di Pesantrq 58.375( 2.921 52.615 64.135
Pernah Tinggal di Pesantren 37.500] 5.842 25.980 49.020
Perempuan Tidak Pernah Tinggal di Pesantrq 49.368] 1.896 45.631] 53.106
Pernah Tinggal di Pesantren 50.750[ 2.921 44,990 56.510
Saintek  Laki-laki Tidak Pernah Tinggal di Pesantrq 45.750( 2.385 41.047| 50.453
Pernah Tinggal di Pesantren 43.545| 2.491 38.633 48.457
Perempuan Tidak Pernah Tinggal di Pesantrq 62.400[ 3.695 55.114 69.686
Pernah Tinggal di Pesantren 45.750] 2.921 39.990 51.510
Humbud Laki-laki Tidak Pernah Tinggal di Pesantrq 50.000[ 3.123 43.842 56.158
Pernah Tinggal di Pesantren 51.600[ 2.613 46.448 56.752
Perempuan Tidak Pernah Tinggal di Pesantrd 48.571 2.208 44,217, 52.925
Pernah Tinggal di Pesantren 49.286] 3.123 43.128 55.443
Syariah  Laki-laki Tidak Pernah Tinggal di Pesantrq 42.667[ 3.373 36.016 49.318
Pernah Tinggal di Pesantren 45.211] 1.896 41.473 48.948
Perempuan Tidak Pernah Tinggal di Pesantrq 45.556| 2.754 40.125 50.986
Pernah Tinggal di Pesantren 38.000( 4.131 29.854 46.146
Tarbiyah Laki-laki Tidak Pernah Tinggal di Pesantrq 50.154{ 2.292 45.635 54.672
Pernah Tinggal di Pesantren 49.857] 2.208 45,503 54.211
Perempuan Tidak Pernah Tinggal di Pesantrd 50.600( 3.695 43.314 57.886
Pernah Tinggal di Pesantren 49.875 2.921 44,115 55.635

Berdasarkan tabel 4.10 di atas interaksi pada jekigdtas, jenis kelamin,

dan pengalaman tinggal di pesantren pemjaing maladaptif menunjukkan hasil
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sebagai berikut; pada mahasiswa baru fakultas Bgikdéaki-laki yang tidak
pernah tinggal di pesantren dengan yang pernalgdindi pesantren, terdapat
perbedaan jenisopingmaladaptifnya, di mana mahasiswa baru fakultasopsji
yang laki-laki tidak pernah tinggal di pesantrerrkbeenderungan melakukan
coping maladaptif lebih tinggi dibanding dengan mahasipsikologi laki-laki
yang pernah tinggal di pesantren, begitu juga demgahasiswa psikologi yang
perempuan yang pernah tinggal di pesantren dersyam lyelum pernah tinggal di
pesantren juga terdapat perbedaan jemsngmaladaptifnya, di mana mahasiswa
baru fakultas psikologi perempuan yang pernahgahdi pesantren lebih tinggi
kecenderungarroping maladaptifnya dibanding dengan perempuan yand tida
pernah tinggal di pesantren.

Pada mahasiswa baru Fakultas Saintek terdapatdaenbgeniscoping
maladaptif nya pada mahasiswa perempuan dan kikiyiang tidak pernah
tinggal di pesantren, di mana mahasiswa baru Fek@aintek yang perempuan
tidak pernah tinggal di pesantren lebih tinggl kerungan coping
maladaptifnya dibanding dengan laki-laki yang tigetnah tinggal di pesantren,
begitu juga dengan mahasiswa perempuan yang teladalp tinggal di pesantren
dengan yang pernah tinggal di pesantren juga tetdagrbedaan jenisoping
maladaptifnya, di mana mahasiswa baru Fakultast&kayang perempuan tidak
pernah tinggal di pesantren lebih tinggi kecendgana coping maladaptifnya
dibanding dengan perempuan yang pernah tinggatshirgren. Akan tetapi, pada
mahasiswa baru Fakultas Ekonomi, Humbud, Syar@h, Tdrbiyah tidak terdapat

pernedaan jenisopingmaladaptifnya.
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C. Pembahasan
1. Pengaruh pengalaman tinggal di pesantren terhadap strategy coping

Pada hasil analisis ditemukan bahwa hasilnya taiigifikan yang berarti
tidak ada pengaruh antara pengalaman tinggal danpes terhadapstrategy
coping adaptif mahasantri UIN Maliki Malang. Hal ini diatkan oleh hasil dari
data yang berupa pertanyaan bahwa sebagian matadask yang
berpengalaman tinggal di pesantren maupun yangmbgiarnah tinggal di
pesantren, ketika mereka kurang merasakan kenyampada saat berada di
Ma’had seperti kegiatan yang begitu padat dengamyad taklim,shobaghul
lughoh shalat wajib berjamaah, dan peraturan yang manhgikisalnya
berpakaian yang baik dan tidak diperbolehkan memedédana ketat dan jam
malam yang dibatasi, sebagian besar dari merekakoeln coping agama
dengan lebih mendekatkan diri pada Allah SWT separig terdapat pada angket
terbuka yang sebagian besar mahasiswa baru hakapigaa mereka tinggal di
mahad sebagian dari mereka mengatakan bahwa iegin mendekatkan diri
pada Allah SWT dengan rajin mengikuti shalat jarna’enemperdalam ilmu
agama, seperti yang dijelaskan dalam QS. Adz Dizayet 56
“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melamkapaya mereka mengabdi
kepada-Ku.”

Yang dimaksud ibadah dalam hal ini tidak hanya ahshja akan tetapi
seperti terjemah yang terdapat pada QS. Al Bacayahl77
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur darabdu suatu kebajikan,
akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah bennleepada Allah, hari

kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nal@n memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,ngrarang miskin, musafir



66

(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yangminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat,ngamunaikan zakat; dan
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia bejjadan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam pegean. Mereka itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itularang-orang yang
bertakwa.”

Dipaparkan oleh Al-Raghib Al-Asfahani (dalam Shii07:169) bahwa
dalam Al-Quran QS Al-Bagarah:177 telah menjelaskbarbagai bentuk
kesabaran (ketabahan). Sabar dalam menghadapukebuyang mengakibatkan
kesulitan dijelaskan tergambar dalam katkba'sa kesulitan disini yaitu
kesulitan dalam hal penyesuaian diri mahasiswa , bsedangkanal-dharra’
menggambarkan sabar menghadapi kesulitan (mala)etatakni kesulitan
terhadap diwajibkannya mengikuti peraturan yang didsla’had yang berbeda
dengan kondisi lingkungan sebelumnya dan diharuskamematuhi peraturan
selama di Mahad, kemudian hinal-ba’s menggambarkan sabar dalam
peperangan (menghadapi musuh), maksud sabar disimerima apapun kondisi
yang terjadi selama diwajibkan tinggal di Ma’had.

Dari kandungan QS Al-Bagarah:177 terselAitRaghib (dalam Shihab
2007:169) mendapatkan kesimpulan bahwa kesabarandiajarkan AL-Quran
adalah kesabaran dalam usaha mencapai apa yanghti@o, dalam hal ini yang
dibutuhkan adalah tetap bisa menuntut ilmu di UlNlikd Malang, sehingga
menuntut usaha yang tidak kenal lelah meskipun damytangan sampai apa
yang dibutuhkan tersebut tercapai. Selanjutnyaandainenghadapi malapetaka

adalah sabar sehingga dapat menerimanya dengarbgsa. Lalu sabar dalam

peperangan (perjuangan) tercakup oleh pengertiagepgan sabar sebelumnya.
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Dan penerimaan yaitu dengan menerima kondisi yatah tada, serta
berusaha menjalani peraturan yang telah ditetapkasyai dengan QS. Al-
Bagarah ayat 112
“(tidak demikian) bahkan Barangsiapa yang menyerah#iai kepada Allah,

sedang ia berbuat kebajikan, Maka baginya pahaldapsisi Tuhannya dan tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pulejaka bersedih hati”

Berdasarkan pengalaman tinggal di pesantren ttdatkapat pengaruh
strategy copingadaptifnya dikarenakan setiap orang memiliki keeeadgan
untuk berbuat baik pada dirinya sendiri sepertigyéerdapat pada pernyataan
yang diungkapkan oleh Folkman and Lazarus (1988p yaenyatakan bahwa
strategy copingsebagai suatu proses tertentu yang disertai desggin usaha
dalam rangka merubah perilaku secara konstan untudngatur dan
mengendalikan tuntutan dan tekanan eksternal maupemal yang diprediksi
akan dapat membebani individu yang bersangkutagg(ihs dan Endler, 1995).
Dengan kata lain, setiap mahasiswa pasti memikdkiekderungaroping yang
adaptif untuk mengurangi tekanan tersebut dengawpataterbebani oleh
permasalahan lain yang akan muncul.

Akan tetapi terdapat pengaruh antara pengalamapatetimggal terhadap
strategi coping maladaptif yang digunakan oleh mahasiswa baruasesngan
tabel 4.9. Seperti yang dijelaskan oleh Korte deem&(1980) dalam Calhoun dan
Acocella (1990) dalam hal penyesuaian diri berhglamn dengan aspek
pembiasaan yaitu kecenderungan kita menjadi kutamggap dan kurang sadar
terhadap rangsang yang telah berkali-kali kitantarijadi merupakan hal yang

menjadi terbiasa terhadap suatu rangsang sehinggadk mendapat perhatian
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dan kurang bisa berbuat sesuatu terhadap rangBatgm hal ini, mahasiswa
yang sebelumnya sudah pernah tinggal dipondok pesaakan menjadi kurang
tanggap terhadap semua kegiatan dan peraturantgiigada di Ma’had, yang
akan membuat mahasiswa tersebut cenderung kuramgum@aematuhi peraturan
karena telah terbiasa mengalami hal tersebut. §gaiketika mahasiswa tersebut
mengalami ketidak-cocokan dengan kondisi yang adsladhad, mereka akan
cenderung melakukacoping yang maladaptif. Seperti data yang didapatkan dari
angket terbuka yang sebagian besar dari mereka inggmgan musyrif atau
musyrifah yang selalu pengertian, mengerti kondisahasantri, dan mau
memperhatikan setiap mahasantrinya, hal ini terknéasudalamstrategy coping
yang berhubungan dukungan sosial emosional yanga l&elamaan akan
menjadikan mahasiswa tersebut menjadi kurang basalm.
2. Pengaruh jeniskelamin terhadap strategy coping

Pada hasil analisis data menyebutkan bahwa tidak pahgaruh jenis
kelamin terhadapgtrategy copingyang digunakan, baigtrategy coping adaptive
maupun maladaptifStrategy copingberhubungan dengan bentuk emosional
focused coping yang merupakan strategi penanganan stres di mathaidiu
memberikan respon terhadap situasi stres dengaregassional, terutama dengan
menggunakan penilaian defensif (Lazarus dalam $kn003). Dalam hal ini,
para peneliti tidak menemukan perbedaan emosiaptrempuan dan laki-laki,
keduanya sama-sama merasakan cinta, cemburu, keserdalam situai sosial
yang baru, bisa marah ketika mereka dihina, berdkktka kerabatnya

meninggal, dan merasa malu ketika mereka melakk&salahan di depan umum
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(Tavris dan Wade, 1984 dalam Santrock, 2003). Atedapi, perbedaan emosi
laki-laki dan perempuan lebih sering muncul padaasi yang menyoroti peran
sosial dan suatu hubungan (Brown, dkk, 1993 dalantr8ck, 2003). Itu berarti
bahwa jenis kelamin hanya berpengaruh terhadapulkesttategy copingjika
bersamaan dengan faktor lain seperti sosial bud®gntrock, 2003) yang
dihasilkan dari data penelitian ketika jenis kelamdihubungkan dengan
pengalaman tinggal di pesantren dan fakultas yemnigpat pada tabel 4.9.
3. Pengaruh Fakultasterhadap strategy coping

Pada hasil analisis dapat dilihat bahwa tidak at@@ruh antara fakultas
tehadapstrategy coping adaptivesedangkan antara fakultas terhad#amtegy
copingmaladaptif ada pengaruhnya. Hal itu dipengarugi groses berpikir yang
berbeda pada setiap fakultas, seperti yang terdppda tabel 4.10 yang
menjelaskan bahwatrategy copingyang tertinggi terdapat pada mahasiswa
Fakultas Psikologi yang memiliki kecenderungan mgpmaladaptif tertinggi
diantara fakultas yang lain. Hal ini dipertegashoteori mengenai pengalaman
pada pola pikir mahasiswa tersebut sebelum merfakiltas yang dipilihnya.
Mahasiswa tersebut memilih fakultas sesuai dengamg ydialaminya, baik
kemampuan maupun harapan yang akan mereka pemi&h knemilih fakultas
tersebut. Pada mahasiswa Fakultas Psikologi, kecengan copingnya
maladaptif dikarenakan mahasiswa tersebut mungkirupakan seseorang yang
bermasalah dan ingin memperbaiki masalahnya demgasuk di Fakultas
Psikologi. Penelitian ini dilakukan pada satu butsmtelah mereka masuk UIN

Maliki Malang dikarenakan memang ingin membedaledarlbelakang pemilihan
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fakultas pada mahasiswa baru. Seperti pendapat gizegiukakan Sudarminta
(2000) dalam Sobur (2003) bahwa kegiatan berpikgaj dikondisikan oleh
struktur bahasa yang dipakai serta konteks sos@tayau dan historis tempat
kegiatan berpikir dilakukan. Oleh karena diperlukmnanganan secara khusus
pada fakultas yang mahasiswanya memiliki kecendgmincoping maladaptif
agar visi UIN Maliki Malang yang memiliki konsep sk dzikir, fikir, dan amal

sholeh dapat terwujud.

4. Pengaruh pengalaman tinggal di pesantren, jenis kelamin, dan fakultas
terhadap strategy coping
a. Strategy coping adaptive

Menurut hasil analisis, tidak terdapat pengarularanpengalaman tinggal
di pesantren, jenis kelamin, dan fakultas terhad@ptegy coping adaptive
Semua mahasiswa kecenderungapingadaptifnya berada pada taraf sedang dan
tinggi. Dalam hal ini, pengalaman tinggal di pesamtjenis kelamin, dan fakultas
tidak berpengaruh padsrategy coping adaptivkarena semua mahasiswa pasti
menginginkan untuk mengurangi setiap ketegangan g yanengganggu
kehidupannya dengan sebaik mungkin. Seperti yakgndikakan oleh Folkman
and Lazarus (1988) yang menyatakan baktngtegy copingebagai suatu proses
tertentu yang disertai dengan suatu usaha dalagkaamerubah perilaku secara
konstan untuk mengatur dan mengendalikan tuntui@m teékanan eksternal
maupun internal yang diprediksi akan dapat membebadividu yang
bersangkutan (Higgins dan Endler, 1995). Tan (20ddnyatakarcoping adaptif

berarti menangani atau mengatasi masalah secakdif ef¢au positif dan
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berkontribusi dalam penyelesaian masalah. Caron (8RKR5) menyatakan jika
individu berhasil mengubah situasi yang menekanhingga mampu
menyesuaikan diri, maka memiliki kualitas hidup gdebih baik dan bahkan
memiliki reinforcement positif untuk meningkatkanakitas hidupnya.

Dengancoping yang efektif maka semakin banyak situasi yang aesu
dengan keinginan seseorang, sehingga kualitas Hehspbut akan meningkat.
Jika kualitas hidup meningkat, maka akan dapat m&lkan visi universitas
yang akan menjadikan UIN Maulana malik Ibrahim &fej menjadi universitas
Islam terkemuka dalam penyelenggaraan pendidikanpeagajaran, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat untuk menghasikean yang memiliki
kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ujlmdan kematangan
profesional, dan menjadi pusat pengembangan ilnmggiahuan, teknologi, dan
seni yang bernafaskan Islam serta menjadi penggeeakajuan masyarakat.
Dengan kecenderunganstrategy coping adaptive dalam mengatasi
permasalahannya selama belajar di UIN malang pelolagg&an besar mahasiswa,
maka hal itu akan terwujud.
b. Strategy copingnaladaptif

Pada hasil analisis terlihat signifikan, yang bietardapat pengaruh antara
pengalaman tinggal di pesantren, jenis kelamin, fd&nltas terhadagtrategy
coping maladaptif. Pengaruh tersebut dapat terjadi karstnategy coping
dipengaruhi oleh ketiga faktor tersebut. Dan hal Sesuai dengan pendapat

Santrock (2003) yang mengatakan bahwa jenis kelaapat berpengaruh pada
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strategy copingika bersamaan dengan faktor lain seperti sosidapa, dalam hal
ini, faktor sosial budaya yaitu pengalaman tingtigdesantren.

Dalam penyesuaian diri ini seperti yang dijelaskéeh Korte dan Grant,
1980 (dalam Calhoun dan Acocella, 1990) berhubungmgan aspek
pembiasaan yaitu kecenderungan kita untuk menjacingy sadar dan kurang
tanggap terhadap rangsang yang telah berkalikikaliterima. Seperti contoh
mahasiswa baru yang dituntut tinggal di Ma’had,gyaabelumnya belum pernah
mendapatkan atau tinggal di pesantren akan lelsh biemperhatikan setiap
peraturan yang telah ditetapkan dan mengikutinyskipen mereka kurang setuju
dengan peraturan tersebut, karena takut akan hukyamey menjadi hal baru bagi
mereka, maka mereka akan tetap memperhatikan paratian mengikuti setiap
kegiatan yang harus diikuti, berbeda dengan mahkasigang dahulu pernah
tinggal di pesantren yang suasana tidak jauh bedgash kondisi Ma’had, mereka
akan menganggap hal itu menjadi biasa sehinggadang kurang mampu
menyesuaikan dan mematuhi peraturan tersebut.

Sama halnya dengan perbedaan laki-laki dan pereamgaiam mengatasi
coping laki-laki dan perempuan dapat berbeda dalam ntasigsoping ketika
terdapat faktor lain seperti sosial budaya (Sakt&fi03). Dalam hal ini laki-laki
terlihat lebih bersikap dominan dan asertif dibagdperempuan karena dalam
lingkungan sosialnya laki-laki telah dikenal sebagaorang yang memiliki
kekuatan yang mendorongnya untuk bersikap ase3ghingga dalam melakukan

coping pun laki-laki bisa melakukanoping yang lebih maladaptif dibanding
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perempuan karena laki-laki mengedepankan kekuatasepagai seorang laki-
laki yang tidak mau untuk diatur oleh lingkungannya

Selain itu, pengaruh perbedaan Fakultas tempat kandoelajar sangat
mempengaruhi perbedaan jent®ping maladaptif. Menurut Sobur (2003),
strategy copingsangat membutuhkan proses berpikir untuk menatem jkeluar
dari permasalahan yang sedang dihadapi. Biasarge gaoses berpikir dimulai
ketika muncul keraguan dan pertanyaan untuk dijaataln berhadapan dengan
persoalan atau masalah yang membutuhkan pemedattses berpikir tersebut
didapatkan dari tempat mereka belajar dan pengalayaa seperti dalam fakultas
yang berbeda setiap mahasiswa, mahasiswa tersedwiilim fakultas yang
berbeda dikarenakan . Oleh karena itu jetiategy copingyang digunakan oleh
setiap mahasiswa yang berebeda fakultas juga kerlf=ibedaan yang paling
menonjo mengenai kecenderungatrategy coping maladaptif adalah pada
mahasiswa fakultas Psikologi baik yang laki-lakiuman perempuan. Mahasiswa
psikologi lebih sering berpikir kreatif atau imagih karena ilu yang mereka
dapatkan bukanlah ilmu pasti yang menuntut merekakuberpikir satu jalur,
melainkan berbagai mavcam kemungkinan-kemungkimdal. itu meyakinkan
pendapat yang dikemukakan oleh Leavitt (1978),uytetbiasa berpikir secara
imaginatif atau kreatif adalah seseorang yang daygettyimpulkan dengan cepat
ide-ide dan pemecahan masalah yang bersifat gaadan@&mecahkan masalah
dengan trial and eror (coba-coba) yang bersifadllgiaitu mengambil langkah
pertama dan kemudian melihat letak posisi diringenikdian mencoba langkah

kedua dan melihat lagi posisi dirinya dan seterag®pbur, 2003).
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Hasil data dari angket terbuka menggambarkan bamabveasiswa Fakultas
Psikologi menyatakan lebih banyak yang tidak bétaggal di Ma’had dibanding
dengan mahasiswa Fakultas Saintek. Hal itu menkajulbahwa mahasiswa
Fakultas Psikologi mengalami kerentanan terhadapalala yang dihadapinya
yang tinggi dibanding dengan mahasiswa fakultas. Ibdal itu sesuai dengan
pendapat yang diungkapkan oleh Sobur (2003) mengeoaes berpikir yang
menyatakan bahwa seorang berpikir berdasarkan lzenga. Pengalaman dalam
hal ini termasuk pengalaman yang di dapatkan sebelereka memilih fakultas,
yaitu lebih pada harapan mereka mengenai apa yangraereka peroleh ketika
mereka masuk ke dalam fakultas tersebut. Oleh karen pada umumnya
mahasiswa fakultas psikologi merupakan seorang yaegang bermasalah,
mereka berharap setelah belajar dalam fakultaslpgiktersebut mereka akan
bisa menyelesaikan masalahnya sendiri. Hal iniaedengan penelitian yang
dilakukan oleh Falihah (2011) yang menyebutkan l@almahasiswa psikologi
telah mempelajari tentang perilaku manusia dan jugampelajari tentang stres
dan coping stres lebih dapat melekukaoping yang adaptif jika mendapatkan

penanganan yang khusus dari lingkungan sekitarnya.



